TABEL REKAPITULASI NILAI INDIKATOR KINERJA PHPL

Nomor Urut : Q02/EQI-FO7T

Nama Unit Manajemen : PT Satria Perkasa Agung (PT SPA), Unit Serapung
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Indikator | & § 8 Uraian/ argumen Validasi Oleh Pengambil Keputusan | 1)) Koreksi PK Catatan
Zzo 2 (PK)
ik i = Terdapat Pemyataan Batas Persekutuan antara PT. Mitra Huteni | ~ = EJTP}S{F:"?{S?:':;EU:%SSPZ;T;:B“ -
Jaya dengan PT. Satria Perkasa Agung No. 118/PBAUPHHKI2008 ketenmarf;e el r Do s 69
dan Surat Perjanjian Kerja No. 13/SPK/SML-TTB/VI2010 antara Tahun 2007 Pasal 71 (¢) bahw '
PT. Salria Perkasa Agung dengan PT. Sarbi Moerhani Lestari Pemegang lin UPHHK harus 9
tentang Pelaksanaan Pengukuran dan Penataan Batas Sendiri. msrlzgangk}an {ata batas paling lambat
" Sesual SK Menhut No. SK.102/Menhut-lf2006 Tanggal 11 April salu tahun sejak sejak diterbitkannya SK
2006, secara geografis terletak pada 102°57'53 - 103°06'14°BT dan IUPHHK, sebagai dampak dari masalah
00°26'03" - 00°37'13" LU berdasarkan FUnQSi Kawasan Hutan areal kehutanan di Pm,pinsi Riau pada peﬂcde
tersebul berada pada Kawasan Hulan Produksi Terbatas, dan - 2007-2000 tesjadi penghentian kegiatan
Hutan Produksi Konversi operasional perusahaan karena tidak
= Berdasarkan Pela TGHK (Tata Guna Hutan Kesepakatan) Provinsi dapat diterbitkannya RKT sebagai dasar
Riau Tahun 1984, status fungsi hutan areal kerja termasuk kedalam pelaksanaan kegiatan Penataan Batas
Kawasan Hutan Produks. « Telah ada upaya penataan batas berupa
= Tidak ada konflik batas antara masyarakat dengan UM. Pemyataan Batas Persekutuan antara
PT. Mitra Hutani Jaya dengan PT. Satria
Perkasa Agung No.
118/PB/IUPHHK/2008 dan pada tahun
2010 PT SPA Serapung telah menjalin
kontrak kerja untuk kegiatan tersebut.
» Realisasi Pelaksanaan kegiatan Tata
Batas akan menjadi Obyek Penilikan
mendatang.

1.2 BAIK ; i | . Progres pencapalan misi petusahaan yang
Pemyataan tertulis Visi dan Misi telah dilaksanakan dan dituangkan iy mr‘sl yang lfalah dne%apkarT ’rnenunjlfkkan terukur  akan menjadi obyek penilikan
dalam Company Profile maupun dokumen lain dan disosialisasikan baiea Uit: Nenzismen memili dctismen mendaiang.

y maup ume sosialis i .
& i ) m uniuk pengelolaan hutan dengan prinsip-prinsip
terhadap jajaran pelaksana kegiatan dilapangan dan penentu kebijakan : ey
: : PHAPL, telah mulai disosialisasikan dan
serfla terimplementasi dalam dokumen perencanaan dan kegiafan \ , -
cperasional Al laganean diimplementasikan dalam operasional
pengelolaan hutan.

1.3 BAIK Modal perusahaan dalam bentuk dana, baik yang berasal dari pemegang | Walau tidak terjadi aktivitas produksi selama - Dengan  tetap  dikeluarkannya  biaya
saham (owner) maupun pinjaman untuk investasi serta adanya | periode 2007-2009 karena tidak diterbitkan dan operasional pembinaan hutan, lerdapat
penambahan asset untuk pembiayaan jangka panjang dan untuk | disahkannya RKT,  masih dilaksanakan peningkalan kapitalisasi perusahaan Yyang
membiayal PHPL diperukan modal investasi yang cukup. Modal berupa | operasional pembinaan hutan yang terlihal darl ditanamkan  kemball  setiap  fahunnya,
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hutan semakin meningkat dengan bertambahnya modal yang digunakan
untuk kegiatan penanaman dan pembinaan hutan.

realisasi modal yang ditanamkan kembal dan
pembinaan hutan.

walaupun terjadl  penurunan total akliva
karena penurunan kewajiban perusahaan.

IUPHHK-HTI PT. Satria Perkasa Agung (Serapung) dalam melaksanakan
pemanfaatan hutan berdasarkan kerangka kerja hukum, kebijakan dan
peraturan yang ada dalam rangka pemanfaatan hutan produksi lestari
(aturan sistem silvikultur, peniggunaan alat-alat berat, ketenagakerjaan).

Memiliki  kelengkapan dan  pelaksanaan
mengacu peraturan perundangan yang berlaku.
Hal ini ditunjang dengan implementasi 1SO
14001 yang salah satu elemen persyaratannya
adalah memenuhi prinsip tersebut.

Sosialisasi dan implementasi seluruh SOP
akan menjadi obyek penilikar.

« Tenaga Profesional yang terdapat pada PT. SPA Serapung terpenuhi
baik dar Perencanaan, Pembinaan, Perlindungan Hutan, Produksi,
Pengelolaan Lingkungan, Pengembangan SDM maupun Litbang.

« Upaya peningkatan Kapasitas dilakukan secara rutin baik intemal
perusahaan dengan grup maupun event - event khusus yang
dilaksanakan oleh Kemenlrian Kehutanan

Mengingat PT SPA Serapung merupakan bagian
dari Kelompok Usaha Sinarmas, kebutuhan dan
ketersediaan Ganis dapat terjamin kecukupan
dan kelersediaannya. Dokumen
ketenagakerjaan lengkap, termasuk telah ada
Perjanjian Kerja Bersama antara PT. Arara
Abadi dan Serikat Pekerja Arara Abadi Periode
2000 - 2011,

Kelersediaan Ganis profesional, kompeten
dan jumiah yang memadal sesuai peraturan
perundangan yang berlaku akan menjadi
abyek penilikan. Ketidakcukupan Ganis pada
penilkan  juga dapal  menyebabkan
ketidaksesuaian pada Indikator 1.2 karena
menyangkut komitmen manajemen dalam
mengimplementasikan PHPL,

= Struklur organisasi PT SPA Serapung telah didesain untuk dapat
mengimplementasikan PHPL.

=  Perangkal SIM berupa SOP sudah disusun dan lengkap; telah
diaplikasikan FMIS AS400 System Application yang menjelaskan
tata urutan kegiatan atau tahap - tahap yang harus dilalui dalam
memulai kegiatan perencanaan pengelolaan areal.

®  Perangkal Sistem Informasi Manajemen telah diterapkan dengan
menggunakan sistem yang diaplikasikan dalam grup Sinar Mas,
perangkat fenaga terampil dan menguasai sistem mulai dari grup
perusahaan hingga pelaksana di lapangan yang telah terhubung
melalui jaringan dan dapat diakses oleh seluruh distrik operasional.

e Sistem Pengawasan melekat pada masing - masing jajaran yang
dilakukan secara lerus menerus dan dievaluasi dalam mekanisme
pengawasan pada sefiap akhir tahunnya. Dengan diterapkannya
sistem pengawasan dan penilaian pada masing - masing jajaran
lenaga pelaksana maka efektifitas sistem Ini terdihal dari
berjalannya sistem secara menyeluruh mulai dari tingkatan paling
bawah hingga top manajemen.

‘Company Profile PT. SPA  Serapung,

Dalam  dokumen  Standard  Operaling
Procedures (SOF) Infernal Audit dan

dijelaskan  bahwa hierarki  pelaksanaan
pengawasan dimulai dari suatu Lembaga
Infernal Independen yang di bentuk. oleh
Dewan Direksi dan bertugas untuk melakukan
audit pelaksanaan kegiatan mulai dari
manajemen terbawah hingga top manajemen.

| Indikator 85 '1‘:1
Z 0 g

14 BAIK

1.5 BAIK

1.6 BAIK

21 BAIK

e PT. SPA (SERAPUNG) telah memiliki dokumen RKUPHHK-HTI
yang telah disahkan oleh Direktur Bina Pengembangan Hutan
Tanaman dengan nomor SK.143/VI/BPHT/2009 pada tanggal 29
Mei 2009. Dalam dokumen RKUPHHK-HT! fersebut telah dibuat
berbagal rencana kegiatan mulai tahun 2009 sampai dengan tahun
2018 yang terlampir di dalamnya berbagai peta rencana kerja.

e Rencana kompartemenisasi blok-blok RKL dalam dokumen

Penataan areal efeklif untuk produksi telah
dialkiikan oleh UM dengan membuat blok dan
petak tebanganftanaman. Blok dan petak telah
dibuat dan sestai antara rencana di peta kerja
dengan implementasl lapangan,

Perlu diperhatikan aspek PAK yang baru
mencapai 80,71%.
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RKUPHHK-HT] dan petak RKT dalam dokumen RKT cukup
beraluran serta implementasinya di lapangan lelah dilakukan
dimana setiap blok dan petak dibatasi oleh kanal yang dibuat
sekaligus untuk mengatur tata air (water management)
Implementasi kegiatan penataan areal kerja sudah dilakukan pada
areal yang dilakukan kegiatan penanaman dan penebangan dengan
prosentase realisasi penalaan areal kerja mencapai 80,71%.
Realisasl penataan areal kerja sudah lerdigitasi dengan baik,
sehingga sangal memudahkan keglatan pemefiharaan maupun
pengecekan batas di lapangan,

Batas blok dan petak di lapangan terlihat jelas dengan adanya
kegiatan pembuatan kanal yang menjadi pembatas masing-masing
blok tanaman dan petak kera. Prosentase realisasi kegiatan
pembiatan kanal primer sampai dengan Bulan Agusius 2010
mencapai 114,21% dan kanal sekunder mencapai 158,10%.

PT EQUALITY Indonesia

TED

Indikator > gg
22 BAIK
23 BAIK

Perusahaan memiliki SOP pembuatan PUP dan pengukuran Riap
yang sudah sesuai dengan pedoman yang berlaku dengan istilah
“permanent sample plot (PSP)".

PT. SPA (SERAPUNG) sudah memiliki PSP yang sesuai dengan
tipe ekosistem hutan walaupun baru 2 lokasi dalam 2 petak yang
sudah tertata dengan penandaan lokasi yang mudah dikenali.
Sampal dengan Bulan Agustus 2010 implementasi pengukuran PSP
baru dilakukan 1 kali.

Pengolahan dala PSP sudah dilakukan dengan sistem
kompulerisasi tetapi karena pengukuran di PT. SPA baru dilakukan
1 kali maka data yang diperoleh belum dapat diolah menjadi data
dasar penentuan riap tegakan sehingga PT. SPA (SERAPUNG)
dalam penentuan pengaturan hasil hutan menggunakan data dari
hasil penelitian divisi Riset dan Development Group Sinar Mas.
Pengukuran riap jenis tanaman Acacia crassicarpa merupakan hasl
penelitian berkelanjutan yang dilakukan oleh divisi Riset and
Development Grup Sinar Mas.

« Konsistens! pengukuran PUP harus
tetap dipertahankan dan kedepan dapat
digunakan sebagai dasar dalam
pengaturan pemanenan.  Pelibatan
instansi  berkompeten sangat
disarankan,

e« SOP PUP dan pengukurannya telah
dilakukan oleh UM dan  belum
digunakan sebagai dasar dalam
menyusun  rencana  pemanenan.
Pemanfaalan data Sinar Mas Group
belum dapat dijadikan landasan dalam
pengaturan hasil (karena belum tenfu
memiliki site matching yang sama atau
kondisi lingkungan yang berbeda).

Perusahaan mempunyai seluruh SOP unluk masing-masing
keglatan dalam sistem silvikultur TPTI dengan isi sesual dengan
ketentuan teknis yang berlaku.

Implementasi SOP di lapangan menunjukan sebagian sudah
dilaksanakan terutama unfuk tahapan kegiatan perencanaan,
pembinaan dan perlindungan hulan tetapi untuk keglatan penelitian
dan pengembangan belum dilakukan secara opfimal.

Tidek ada jenis yang termasuk ke dalam dokurmen appendix ciles

SOP seluruh tahapan kegiatan sistem silvikiltur
telah dibuat oleh UM seda tahapan
pelaksanaannya diperkirakan dapat menjamin
regenerasi hutan dan meminimalisir kerusakan
akibat pemanenan,

UM harus melakukan optimalisasi dalam
implementasi SOP untuk kegiatan penelitian
dan pengembangan.
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masuk ke dalam kegiatan produksi hasil hutan

Tingkat kerusakan tegakan tinggal tidak dapal diidentifikasi karena
sistem silvikultur yang diterapkan di PT. SPA (Serapung)
mengaunakan sistem tebang habis permudaan buatan (THPB).
Tingkat kecukupan tegakan linggal tidak dapat diidenlifikasl karena
sistem silvikultur yang diterapkan di PT. SPA (Serapung)
menggunakan sistem tebang habis permudaan buatan (THPB).

24

BAIK

UM sudah menerapkan teknologi tepat guna dalam meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pemanfaatan hasil hutan. Kegiatan yang
sudah menerapkan teknologi tepat guna adalah keglatan
perencanaan, PWH dan penebangan,

Prosedur RIL sudah tersedia dalam mengendalikan dampak negatif
akibal kegiatan pemanenan dengan dilerbitkannya Buku Saku
Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan Untuk Pengawasan
Operasional (ISO  14001;2004) dan SOP Evaluasi Aspek
Lingkungan dengan kandungan yang terdapat dalam buku saku dan
SOP sudah memenuhi ketentuan yang berlaku dan memperhatikan
karakteristik kondisi areal kerja yang didominasi oleh areal hutan
rawa gambut.

Implementasi RIL dalam keglalan PWH dan pemanenan sudah
dilakukan karena kesalahan prosedural dalam kegiatan ini akan
mengakibatkan tergangaunya siklus kegiatan yang sudah tersusun
yang dapal mengakibatkan produklifitas output kerja berkurang.
Pemanfaatan Jenis pohon dalam keglatan eksploitasi sangal tinggi
karena sistem silvikultur yang digunakan adalah tebang habis
permudaan buatan (THPB).

Faktor eksploitasi di [apangan menunjukan angka berkisar 0.7 - 0.8

Prosedur dan SOP RIL seria teknologi tepal
guna fersedia di UM dalam mencapal faktor
eksploltasi yang optimal serta dilakukan secara
konsisten (nilal faktor eksploitasi 0.7-0.8) dan
masuk dalam kategori balk.

Lebih meningkatkan lagi faktor eksploitasi
serta aplikasi-aplikasi teknologi tepat guna
untuk kegiatan-kegiatan lainnya.

25

BURUK

Kesehatan finansial UM tergambar dalam Laporan Keuangan yang
telah diaudit oleh auditor independen Andigk Sumaryono & Partner
untuk tahun 2007 sampai dengan tahun 2008 pada tanggal 28 Mei
2009 dan akuntan publik Richard Risambessy & Rekan pada
tanggal 17 Juni 2010 untuk tahun 2008 sampai dengan tahun 2009
dengan mengacu kepada PSAK 32,

Hasil analisi data laporan keuangan menunjukan bahwa likuiditas
perusahaan dalam 3 tahun terakhir di bawah 150%, solvabilites di
bawah 150% dan rentabilitas pada tahun 2007 — 2008 masih negatif
serta tahun 2009 sudah di atas suku bunga yang berlaku saat ini.

s UM petlu meningkatkan lukiditas dan

rentabilitas dalam mengelfola PHPL

e Kinerfa UM harus didukung oleh

kemempauan finansial dalam memenuhi
kewsjiban Jangka pendek (likuiditas),
Jangka panjang (solvabilitas) dan
menguntungkan  secara  ekonomi
(rentabilitas). UM  belum dapat
memenuhl kewajiban jangka pendek,
UM belum dapal memenuhl kewajiban
jangka panjang, akan letapi merupakan
usaha yeng menguntungkan
(rentabilitas balk).
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SPA (Serapung) disahkan oleh Direktur Bina Pengembangan Hutan
Tanaman dengan nomor SK.143/VI-BPHT/2009 Pada tanggal 29
Mei 2009, sedangkan RKTUPHHK-HTI tahun 2009 disahkan pada
fanggal 2 April 2009 dengan nomor SK 10/BPHT-3/2009 dan RKT
tahun 2010 disahkan pada tanggal 26 Maret 2010 dengan nomor
SK 17/BPHT-3/2010.

Rencana pengaluran tebang antara RKU, RKU dan realisasinya di
lapangan menunjukan kesesuaian walaupun dari segi tata waktu
mengalami perubahan karena pada tahun 2008 RKT SPA
(Serapung) tidak disyahkan sehingga kinerja tahun 2003 mengalami
masa lransisi.

Peta kerja yang tersedia untuk pengelolaan HTI telah tersedia
lengkap dan sesuai dengan pela lata ruang dimana kawasan hutan
telah terbagi menjadi kawasan produksi, kawasan lindung dan areal
lidak produktif,

PT. SPA (SERAPUNG) sudah menggunakan sumber data dan pela
yang sesual standar yang difentukan dalam mengatur kegiatan
perencanaan pengaluran hasil.

[Data lapangan sebagal sumber Informasi pembualan peta telah
menggunakan  manajemen GIS  sehingga  memudahkan
implementasinya di lapangan dalam kegiatan penandaan batas
maupun pengukuran areal. Hal ini menciptakan akurasi data
lapangan dan data di dalam peta sangat akurat,

UM telah memproduksi hasil hutan tahunan
sesual dengan rencana pengaturan hasil,
Terdapat perubshan fata wakiu dalam
pengaturan hasil. Pela dan sumber data dalam
pengaturan telah dibuat dengan memanfaatkan
GIS.

Pengaturan hasil harus didukung oleh
pertimbangan-pertimbangan terhadap faktor
lingkungan setempat dan kondis! pasar harus
juga mendukung agar PHPL dapat berjalan
dengan baik. UM perlu kansisten lerhadap
pemenuhan dokumen legal yang akan
mendukung PHPL.

Sesual dengan tata waklu dan tata kelola yang telah direncanakan
oleh PT. SPA (Serapung) maka secara umum keseluruhan biaya
untuk pengelolaan hutan HT telah mencukupl,

Dari seluruh komponen biaya yang diperlukan dalam kegiatan
pengelolaan hutan maka komponen biaya yang berhubungan
dengan kegiatan kehutanan teriihat lebih kecil apabila dibandingkan
dengan komponen biaya yang diperiukan untuk. kegiatan diluar
kehutanan, Hal ini menunjukan belum terpenuhinya proporsionalitas
antara biaya yang dikembalikan ke dalam pengelolaan hutan dan
biaya yang tidak kembali ke dalam pengelolaan hutan.

Terjadinya peningkatan laba bersih yang semula rugi menjadi
untung menunjukan adanya kelancaran dalam penyediaan dana
operasional pengelolaan hutan,

s Dalam menjatankan PHPL UM telah
menyediakan dana dengan cukup serta
penyediaannya lancar. Komponen
biaya yang berhubungan dengan
kehutanan lebih kecil dibanding di luar
kehutanan. Laba bersih selalu

meningkat.

« UM harus memperhatikan
proporsionalitas pembiayaan agar PHPL
dapal  tewujud  dengan  lebih

meningkatkan biaya untuk kegiatan-
kegiatan kehutanan. Peningkatan laba
bersih  harus  diinvestasikan  dan
reinvestasi untuk pengelofaan hutan,

T5%S

Indikator £33
26 BAIK
2.7 BAIK
B BAIK

Kawasan dilindungi yang ditetapkan berupa: (1) Sempadan Sungal
seluas 65 ha, (2) Kotidor satwa 231 ha, dan (3) Daerah
Pengungsian Satwa Liar (DPSL) 1.226 ha. Secara keseluruhan

Kawasan lindung telah dialokasikan sesuai
rencana dan aturan. Tanda batas felah dipasang
dan pengakuan para pihak dapat diverifikasi.

Perlu diperkuat bukti bahwa keberadaan &
sistem pengelolaan.  kawasan  dilindungi
konsisten dengan keberadaan  (dan
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kawasan lidung pada PT. SPA (Serapung) adalah seluas 1,522
hektar (12,9%)

Kawasan dilindungi telah ditandai batasnya di lapangan dengan
tanda yang mudah dikenall, dan telahdiakui oleh sebagian besar
pihak terkait. Dari uji petik di lapangan, diketahul bahwa kawasan
dilindungi PT. SPA (Serapung) dalam kondisi baik.

Pengelolaan balas kawasan dan kegiatan pengkayaan jenis pada
kawasan dilindungi dilaksanakan secara periodik, Pelaksanaan dan
perencanaan pengayaan jenis atau rehabilillasl telah fertuang
dalam dokumen Conservation Management Plan (CMP).

Kawasan dilindungi dalam kondisi baik.
Pengelolaan telah dilakukan, pemantatian dan
perbaikan dilaksanakan secara periodik, dan
dokumen laporan tersedia,

management requiremenf) HCVF di dalam
areal UM

3.2

Terdapat prosedur pengamanan dan perlindungan hulan yang
memadal.

Lembaga pengamanan dan perlindungan hutan sudah lengkap
yaitu berupa Forest Ranger/Satuan Pengaman Hutan, Regu
Pemadam Kebakaran (RPK), dan Planing Survey & Environtment
dan mencukupl termasuk SDM dan sarana prasarana yang
mendukungnya.

Kegiatan implementasi pengendalian kebakaran, patrol keamanan
berjatan secara kontinyu dengan balk,

Terdapat prosedur dan lembaga yang memadai,
Implementasi  pengendalian berjalan dengan
baik sehingga gangguan dapat dikendalikan..

Perlu diperkuat bukti bahwa gangguan hutan
di dalam areal UM TIDAK LAGI terjadi, atau
TERJAD! dalam intensitas yang RINGAN dan
DAPAT DIKENDALIKAN.

33

Tetdapat SOP pemantauan dan pengendalian dampak terhadap
tanah dan alr akibat pemanfaatan hutan yang memadai,

Jumilah SDM yang bertanggung jawab terhadap pemantauan dan
pengelolaan dampak terhadap tanah dan air akibat pemanfaatan
hutan dianggap memadai.

Implementasi pemantauan subsidensi tanah gambut dan tinggi
muka air berjalan baik dengan frekuensi pelaporan dilaksanakan
setiap 3 bulan sekali.

Terdapat 3 (liga) lokasi pemantauan subsidensi, 5 (lima) lokas
pemantauan linggl muka afr gambut, 2 (dua) pintu air, serta 35 (tiga
puluh lima) bendungan.2 (dua) pintu air serta 35 (figa puluh lima)
bendungan.

Buktikan bahwa subsidensi gambut dapat
dikelola..artinya lokasi-2 dengan subsidensi
tinggl mendapal 'perhatian khusus'.

3.4 BAIK

Terdapat prosedur identifikasi spesies flora dan fauna yang langka
(endangered), jarang (rara), dan terancam punah (threatened) yang
memadai,

Implementasi identifikas! spesies flora dan fauna telah beralan dan
dilaporkan secara periodik. Kegiatan identifikasi ini dilaksanakan
pada areal dengan kondis| hutan yang belum terganggu, hutan
tanaman berumur muda <3 tahun, dan areal tanaman berumur >3
tahun. Panjang jalur areal pemantauan flora dan fauna antara hutan
belum terganggu dan hutan tanaman relatif sama,

Terdapat prosedur, uniuk identifikasi spesies
flora dan fauna yang langka (endangered),
jarang (rare), dan terancam punah (threatened)
dan Implementasinya mencakup seluruh fipe
hutan secara periodik. Tersedia data flora dan
fauna dengan status sera penyebarannya di
areal kerja IUPHHK,

Tambahkan bahwa UM telah melakukan
kajian beberapa kali (bersama pihak-2 lain)
mengenai keberadaan HCVF dan flora-fauna
dilindungl. Kulip nama dokumen laporannya,
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